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Bagaimana Mempelajari Alkitab, Session 1.   
Saya mengajak kita membuka Mazmur 19 Ayat 8 sampai 12.   

8 Taurat TUHAN itu sempurna, menyegarkan jiwa; peraturan TUHAN itu 
teguh, memberikan hikmat kepada orang yang tak berpengalaman. 

19:9 Titah TUHAN itu tepat, menyukakan hati; perintah TUHAN itu murni, 
membuat mata bercahaya. 

19:10 Takut akan TUHAN itu suci, tetap ada untuk selamanya; hukum-
hukum TUHAN itu benar, adil semuanya, 

19:11 lebih indah dari pada emas, bahkan dari pada banyak emas tua; dan 
lebih manis dari pada madu, bahkan dari pada madu tetesan dari sarang 
lebah. 

19:12 Lagipula hamba-Mu diperingatkan oleh semuanya itu, dan orang 
yang berpegang padanya mendapat upah yang besar 

 
 

Kita memiliki harta yang besar di tangan kita di dalam Alkitab.  Firman Tuhan itu 
sempurna.  Kitab dan kata-kata yang ada di dalamnya adalah Sempurna.  
Firman Tuhan itu Relevan. Kita akan melihatnya secara mendalam.  Firman 
Tuhan itu Baik.  Firman itu sangat, sangat baik.  Firman Tuhan itu Jelas.  Ia 
sangat jelas dan tidak sulit dipahami.  Firman Tuhan itu Kekal.  Ia akan ada 
sampai selamanya.  Langit dan bumi akan berlalu.  Firman-Ku tidak akan pernah 
hilang.  Firman Tuhan itu Benar.  Dan kemudian, Firman Tuhan itu Tersedia.  Ia 
ada dan tersedia..   

Dan saya ingin kita berhenti sejenak dan mengingat bahwa kita berhutang budi 
kepada seseorang yang bernama Jerome.  Saya tidak tahu apakah anda 
menyadarinya atau tidak, tetapi Jerome memiliki peranan yang sangat penting 
dalam kehidupan anda.  Jerome pada tahun 400 M menterjemahkan Alkitab ke 
dalam Bahasa Latin.  Ini satu peristiwa besar dimana Alkitab diterjemahkan ke 
dalam bahasa lain dan menjadi bisa dipahami oleh lebih banyak orang, dan 
kemudian muncul juga seseorang bernama John Wycliffe. John Wycliffe 
mengambil terjemahan bahasa Latin itu dan kemudian dari terjemahan itu mulai 
menterjemahkannya ke dalam Bahasa Inggris.  Saat itu dia dianggap sebagai 



seorang yang sesat.  Ia menderita penganiayaan karena kemauannya untuk 
meletakkan Alkitab di dalam bahasa masyarakat umum.  Mereka yang 
menerimanya juga diancam untuk memusnahkannya.  Lalu datang lagi 
seseorang bernama William Tyndale.  William Tyndale ini mengambil terjemahan 
Wycliffe dalam bahasa Latin dan kemudian membuat terjemahan bahasa Inggris 
yang pertama yang langsung diambil dari bahasa Yunani dan Ibrani dan Latin, 
memperhatikan dari semua bahasa itu.  Ia bermaksud untuk menerjemahkan 
keseluruhan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, tetapi ia tidak bisa selesai 
dengan Perjanjian Lama.  Ia wafat pada tahun 1536.  Ia dihukum mati dan 
tubuhnya dibakar karena komitmennya untuk menerjemahkan Alkitab.  Rekan 
sekerjanya John Rogers menyelesaikan karyanya dari Perjanjian Lama.  John 
Rogers juga menjadi martir.  Inti dari penjelasan saya adalah, Alkitab kita ini ada 
di tangan kita sebagai hasil dari adanya orang-orang yang sudah mengorbankan 
nyawanya untuk mewariskan Alkitab kepada kita.  Dijauhkanlah kiranya kita dari 
hanya sekedar memiliki Alkitab tetapi kemudian meninggalkannya saja di dekat 
pintu rumah atau di meja dekat tempat tidur kita di malam hari tanpa sungguh-
sungguh mau menggalinya secara mendalam dan melihat apa artinya bagi 
kehidupan pribadi kita.  Kita memiliki harta karun yang sangat berharga di tangan 
kita yaitu Alkitab ini.  Sangat sepadan kalau kita memberikan kehidupan kita 
untuk mempelajarinya.  Inilah Alkitab yang kita miliki.  Karena semua kejadian 
itu, Firman tersedia bagi kita.  Tetapi tidak cukup sampai di situ saja, tetapi masih 
ada kebutuhan untuk penerjemahan lainnya.  Keeluruhan bahasa di dunia ini 
berjumlah 6.912 bahasa.  Tahukah anda berapa di antara bahasa itu yang belum 
memiliki terjemahan Alkitab?  Jumlahnya ada 2.286 bahasa.  2.286 bahasa di 
dunia ini masih belum memiliki terjemahan Alkitab.  Saya berdoa agar ada di 
antara anda yang memiliki pengalaman dikuatkan oleh Roh Allah untuk bangkit 
dan mengatakan saya akan belajar salah satu dari bahasa itu dan saya akan ikut 
mengambil bagian menerjemahkan Firman ke dalam bahasa itu.   Saya berdoa 
agar ada di antara anda yang sungguh-sungguh melakukannya.  Merupakan 
suatu kenyataan bagi gereja yang percaya bahwa kita menantikan suatu hari 
dimana ada begitu banyak orang yang tak terhitung banyaknya dari setiap suku, 
setiap bangsa, setiap negara, setiap bahasa yang akan bersujud di depan tahta 
itu dan menyanyikan pujian bagi Juruselamat.  Kalau kita menginginkannya, 
kalau kita merindukan hal itu terjadi, maka kita akan melakukan sesuatu 
berkaitan dengan 2.286 bahasa itu dan menjadikan Alkitab tersedia bagi mereka.  
Berkaitan dengan penerjemahan.  Banyak orang yang bertanya kepada saya, 
“Pak, kita memakai terjemahan yang mana?”  Dalam bahasa Indonesia kita 
memiliki beberapa terjemahan.  Saya mendaftarkan beberapa di antaranya.  
Terjemahan Baru, Terjemahan Lama, Bahasa Indonesia Sehari-Hari, Firman 
Allah yang Hidup.  Bagaimana tanggapan kita mengenai bermacam-macam 
terjemahan itu?  Saya mau mendorong anda ketika anda berpikir mengenai 
terjemahan Alkitab yang mana yang anda pakai, agar anda sungguh-sungguh 
memperhatikan proses di balik penerjemahan itu.  Dan urutannya adalah 
demikian.  Semuanya dimulai dengan Pengarang Ilahi, Allah.  Allah 
menyampaikan Firman-Nya melalui manusia sebagai alat-Nya.  Jadi anda 
melihat ada pengarang yang Ilahi dan pengarang manusia.  Kitab yang kita miliki 



ini memiliki kepenulisan ganda.  Roh Kudus dan orang-orang yang sudah 
menuliskan kata-kata yang diilhamkan oleh Allah kepada mereka.  Anda melihat 
ada Pengarang Ilahi, dan ada pengarang manusia dan kemudian ada tulisan 
mereka, teks yang asli.  Lalu dari sana, ada teks-teks asli yang kemudian 
menjadi Kitab yang dituliskan ribuan tahun dan selanjutnya ada teks yang awal 
yang paling mendekati, tetapi bukan yang paling awal, kita tidak lagi memiliki 
tulisan yang paling asli yang dituliskan langsung oleh tokohnya dan karena itu 
yang kita usahakan adalah mendapatkan yang paling mendekati teks aslinya.  Ini 
sebabnya saya tidak merekomendasikan satu versi terjemahanpun.  Saya harap 
anda tidak salah paham akan maksud saya.  Salah satu terjemahan bahasa 
Inggris yang sangat awal, King James Version, diterjemahkan pada tahun 1611, 
dan kita justru harus mencoba menemukan teks yang lebih tua dari terjemahan 
itu.  Dan dengan itu kita mendapatkan gambaran yang lebih akurat mengenai 
teks yang ada sebelum itu.  Bukan berarti bahwa terjemahan Alkitab versi King 
James itu buruk, tetapi kita ingin mendapatkan sedekat mungkin dengan tulisan 
asli  In membawa kita kepada teks yang bersifat kritis.  Dan yang saya 
maksudkan adalah bahwa kita menemukan kepingan dari bagian teks ini dan 
kepingan dari teks yang lain di sana, dan kemudian menggabungkan semuanya 
dan mendapatkan teks yang bersifat kritis itu yaitu adanya kemungkinan tentang 
ada sedikit perbedaan kecil di sana-sini, dan kemudian diusahakan untuk 
menemukan apa yang sebenarnya yang dimaksudkan oleh teks yang aslinya.  
Ini yang saya maksud dengan teks yang bersifat kritis.  Dam kemudian, ada 
orang-orang yang membawa teks yang bersifat kritis itu, baik seorang atau 
sekelompok penerjemah, dan membawa teks itu ke dalam kebudayaan jaman 
sekarang.  Saya mau memberi tahu anda bahwa ada beberapa terjemahan yang 
dilakukan oleh satu orang.  Dalam beberapa bahasa, kadangkala hanya ada satu 
penerjemah.  Sangat baik kalau memakai terjemahan Alkitab yang dibuat oleh 
satu team penerjemah.  Sekelompok ahli yang bekerja bersama-sama.  Bukan 
hanya satu orang yang berjuang untuk menemukan apa maknanya, tetapi 
sekelompok ahli yang saling bekerjasama.  Beberapa ahli dari ilmu yang berbeda 
dan berbagai ahli latar belakang sejarah Alkitab yang berbeda serta  beberapa 
ahli tentang isi Alkitab dan juga ahli kitab-kitab dalam Alkitab, semuanya 
bekerjasama.  Sangat penting untuk melihat siapakah team penerjemah di balik 
sebuah terjemahan Alkitab yang kita miliki.  Dan kemudian dari para penerjemah 
itu jadilah Alkitab yang sampai ke tangan pembaca di jaman ini.  Dan mengenai 
berbagai terjemahan dalam versi yang berbeda-beda itu akan anda lihat adanya 
cakupan isi yang berkisar pada dua sisi.  Satu sisi adalah cakupan sisi 
pendekatan formal yaitu penerjemahan kata per kata dalam menerjemahkan 
Alkitab.  Dan secara umum bisa dikatakan, inilah Alkitab, kita memang perlu 
menerjemahkannya secara kata per kata sebaik mungkin.  Terjemahan yang 
bersifat literal.  Beberapa terjemahan dalam bahasa Inggris seperti King Jams 
atau New King James dan juga New Amercicam Standard Bible termasuk dalam 
golongan ini.  Sangat literal.  Kadangkala kelihatan isinya agak kuno karena 
memang hasil terjemahan kata per kata.  Selain itu ada cakupan sisi yang lain, 
yaitu cakupan sisi terjemahan berdasarkan kegunaannya.  Semua pendalaman 
mengenai makna yang dimaksud di dalam Alkitab dalam usaha 



menerjemahkannya dan bukan melakukannya kata per kata, mereka membaca 
semua kata-kata yang ada dan semacam menyatukan pemahamannya, 
menggali maknaya dan berusaha menerjemahkan maknanya.  Beberapa contoh 
dalam bahasa Inggris adalah versi The Message dan Living Bible.  Lebih sering 
bersifat parafrase dan bukan sekedar terjemahan.  Jadi ada dua sisi cakupan, 
terjemahan kata per kata dan terjemahan makna per makna.  Rekomendasi 
saya, dan ini hanya rekomendasi pribadi berkaitan dengan terjemahan yang 
dipakai, berkaitan dengan dua sisi cakupan yang saya jelaskan tadi, sangat baik 
kalau kita berusaha untuk menemukan Alkitab dengan gaya terjemahan yang 
agak seimbang di antara kedua sisi, atau yang lebih mendekati ke terjemahan 
kata per kata.  Ini beberapa penjelasan mengenai terjemahan Alkitab.  Apa yang 
saya jelaskan ini adalah pemahaman saya mengenai apa yang perlu kita pikirkan 
mengenai terjemahan Alkitab.  Kata per kata, makna per makna, kalau anda mau 
memilih, lebih baik condong ke terjemahan kata per kata.  Dan itulah Alkitab 
yang kita pakai.  Berkaitan dengan pembahasan mengenai belajar Alkitab, saya 
rasa kita perlu memulai dengan mengajukan pertanyaan ini, ‘Mengapa kita tidak 
belajar Alkitab?’  Karena memang ini yang akan kita bahas, karena ada banyak 
orang yang datang kepada saya dan mengatakan kalau mereka sudah menjadi 
orang Kristen selama 5, 10, 15, 20 dan bahkan 30 tahun tetapi belum pernah 
sungguh-sungguh mempelajari Alkitab.  Mengapa demikian?  Ada beberapa 
penjelasan yang mungkin menunjukkan mengapa hal itu terjadi. 

Yang Pertama:  Kita berpikir, walaupun tidak pernah mengatakannya, kita 
berpikir bahwa Alkitab tidak sungguh-sungguh bisa diaplikasikan di dalam 
kehidupan kita.  Saya rasa ini kemungkinan adalah alasan nomer satu mengapa 
banyak orang tidak mempelajari Firman Allah di jaman ini.  Mereka berpikir 
bahwa Alkitab itu kuno, ketinggalan jaman.  Saya rasa kita semua pernah 
bergumul dengan hal ini ketika kita membaca dari kitab Imamat atau Ulangan 
atau Yehezkiel, tentang beberapa penglihatan yang ada di sana.  Apa hubungan 
semuanya itu dengan kehidupan di abad ke 21 ini?  Apakah memang sungguh-
sungguh ada kaitannya dengan kehidupan saya?  

Yang kedua: Saya pernah mencoba, tetapi saya tidak tahu bagaimana cara yang 
benar untuk mempelajari Alkitab.  Saya rasa ada di antara anda yang pernah 
menjalani perjalanan rohani yang sama dimana anda merasa ingin belajar 
Firman lebih banyak lagi. Karena itu anda kemudian mulai duduk dan 
mempelajari Firman, anda membukanya, tetapi anda tidak tahu dari mana 
mulainya, apa yang harus dilakukan selanjutnya, dan semua yang pernah 
dikatakan orang-orang lain ada di dalam Firman, tidak bisa anda temukan.  Anda 
tidak melihatnya sama sekali.  Dan anda menjadi kecewa karena anda tidak tahu 
bagaimana harus melakukannya. 

Yang Ketiga:  Saya tidak Ahli.  Bukankah itu pekerjaan para Hamba Tuhan?  Ini 
kesukaan saya.  Para Hamba Tuhan memahami semuanya itu dan di samping 
itu kalau saya menghadapi masalah, saya tanya saja kepadanya.  Satu-satunya 
masalah adalah kalau dibukakan pintu demikian, maka setiap hari akan datang 
puluhan dan bahkan ratusan pertanyaan kepada Hamba Tuhan itu tentang apa 



artinya ayat ini atau bagaimana penjelasan ayat itu.  Memang kedengarannya 
bagus kalau dilihat dari sisi penanya, tetapi tidak terlalu bagus kalau dilihat dari 
sisi orang yang harus berjuang menjawabnya.  Jadi sebaiknya begini saja, bukan 
berarti bahwa Hamba Tuhan tidak suka menolong anda untuk mempelajari 
Alkitab, tetapi satu hal yang saya sadari ketika saya menyiapkan bahan ini, satu 
hal yang paling menarik perhatian saya, adalah kalau mereka sudah mau 
melakukannya sendiri, lalu mereka tidak akan membutuhkan lagi program-
program seperti yang saya buat ini.  Ada juga atu sisi dalam pikiran saya yang 
mengatakan, jangan bukakan semua rahasia dagangnya.  Mungkin lebih baik 
ditahan-tahan sedikit sehingga mereka masih mau mendengarkan program saya.  
Tetapi inilah indahnya Firman Tuhan.  Sangat besar kemungkinannya bahwa 
bukan hanya saya, dan juga bukan hanya salah satu Hamba Tuhan saja yang 
bisa membukakan kunci kepada keindahan Firman Allah.  Allah memang 
merancang sedemikian rupa sehingga setiap orang memiliki kemungkinan untuk 
membukakan kunci keindahan Firman Allah.  Dan saya yakin bahwa meski anda 
merasa sudah membukakan kunci rahasia keindahan Firman Allah, anda tetap 
membutuhkan orang-orang lain seperti saya juga.  Dan karena itu saya kembali 
kepada pemahaman bahwa anda masih akan membutuhkan program ini karena 
saya yakin program ini akan memperbaharui cara kita menyembah Allah di hari-
hari Minggu kita.  Saya yakin kita akan bersama-sama bertumbuh dalam belajar 
Firman Allah.  Kita akan bersama-sama membukakan kebenaran yang ada di 
dalam Firman Allah yang mungkin atasnya anda mengatakan, ‘saya sudah tahu’ 
atau ‘saya pernah mendengarnya’ dan anggap saja pembahasan ini akan 
menguatkan apa yang anda pahami dan dengan demikian kita akan senantiasa 
memiliki pengharapan setiap kali kita membuka Firman Allah bersama-sama.  
Jadi, jangan mengatakan bahwa membuka dan belajar Firman Allah hanyalah 
pekerjaan mereka yang profesional atau para Hamba Tuhan saja.  Apalagi 
dengan mengatakan, ‘bukankah mereka memang digaji untuk hal itu?’  

Selanjutnya:  Saya tidak punya waktu. Saya tidak punya waktu untuk belajar 
Firman Allah.  Saya harus bekerja selama hampir 70 jam seminggu.  Lalu saya 
masih harus mengambil waktu untuk anak-anak saya.   Kalau saya punya waktu 
20 menit saja untuk diri saya sendiri, saya tidak memiliki kekuatan mental yang 
cukup untuk bisa duduk dan mempelajari Alkitab sehingga walaupun saya 
menyempatkan diri, tidak banyak yang bisa saya dapatkan dalam 20 menit itu.  
Dan saya memang tidak punya waktu.  Saya rasa ada juga kebenarannya di sini.  
Benar sekali bahwa untuk bisa mempelajari Alkitab, harus ada waktu yang 
dipakai untuk itu.  Saya rasa, pertanyaan yang perlu diajukan adalah ‘dalam 
daftar prioritas anda, dimanakah belajar Alkitab ditempatkan?’  Ini pertanyaan 
kunci yang tidak bisa kita abaikan.  Banyak orang yang bisa menghabiskan 
waktu sampai 3 jam untuk menonton TV.  Pertanyaannya adalah, ‘Apakah kita 
punya waktu untuk mempelajari Alkitab setiap hari?’ Apakah hal itu menjadi 
prioritas? 

Selanjutnya: Saya bahkan tidak yakin kalau Alkitab itu benar.  Contohnya, kisah 
mengenai Yunus dan ikan besar itu agak aneh dan sulit dipercaya.  Apakah kitab 



ini bisa dipercaya?  Apakah kitab ini memang benar?  Saya yakin sekali bahwa 
kitab ini sepenuhnya bisa diandalkan, sepenuhnya berkuasa.  

Yang tarakhir:  Yang juga sering muncul.  Sejujurnya, Alkitab terasa 
membosankan bagi saya.  Goal saya saat ini adalah untuk membukakan 
kekayaan harta dari Firman Allah kepada anda sehingga anda akan melihat 
kalau Alkitab tidaklah membosankan.  Allah sudah merancang agar ada rasa 
lapar dan haus yang akan Firman Allah.  Ada kerinduan besar untuk 
mendapatkannya.  Saya pernah bercerita bahwa sebelum saya bertemu istri 
saya, saya tidak suka makan ikan, karena memang saya besar di dalam 
keluarga yang tidak suka makan ikan.  Ketika saya berkunjung ke rumah istri 
saya, saya ikut makan malam dengan keluarga istri saya.  Anda bisa menebak 
makanan apa yang disajikan.  Ikan.  Mereka menyajikan ikan dan saat itu saya 
tidak yakin akan bisa menikmatinya.  Tetapi itu di rumah pacar saya dan saya 
ingin hubungan itu berlangsung dengan baik.  Karena itu, saya menatap 
makanan itu dan memakannya serta mengatakan bahwa makanan itu sangat 
enak dan menunjukkan ekspresi seolah-olah saya sangat menikmatinya.   Yang 
lebih buruk lagi adalah mereka percaya kepada apa yang saya katakan.  Dan 
anda bisa menebak, apa yang mereka masak setiap kali saya mengunjungi 
keluarga istri saya.  Wah, menantu kita suka ikan, kalau ia datang, kita harus 
masak ikan.  Tetapi sekarang, saya suka ikan.  Satu-satunya alasannya adalah 
karena saya harus belajar untuk suka ikan.  Semakin sering saya makan ikan, 
semakin bertumbuh kemampuan saya menikmatinya. Mungkin alasan mengapa 
kita menganggap bahwa Alkitab itu tidak menyenangkan, dan mungkin alasan 
mengapa kita menganggapnya membosankan adalah karena kita sungguh-
sungguh pernah menikmatinya.  Karena saya yakin bahwa semakin kita 
menikmatinya, semakin kita merasakan lapar, semakin kita merindukannya dan 
kita akan takjub karenanya.  Alkitab mengatakan bahwa kita akan gemetar 
mendengar Firman-Nya.  Kitab ini sama sekali tidak membosankan.  

Jadi mengapa kita perlu belajar Alkitab?  Dari beberapa penjelasan di atas, saya 
rasa ada satu lagi alasan mengapa kita tidak mau belajar Alkitab, karena kita 
tidak pernah diajar mengenai apa yang dilakukan Firman Allah.  Saya ingin kita 
melihat keuntungannya.  Dan bukan hanya sekedar keuntungan tetapi suatu 
keperluan.  Dan saya mau menunjukkan beberapa ayat di sini.  

Yang pertama, karena Alkitab sangat penting.  Alkitab sangat penting bagi 
pertumbuhan rohani.  1 Petrus 2:2 mengatakan agar kita menjadi sama seperti 
bayi yang baru lahir, yang selalu ingin akan air susu yang murni dan yang 
rohani, supaya olehnya kamu bertumbuh dan beroleh keselamatan.  Saya 
mau menjelaskan artinya untuk anda.  
Yang Pertama: Kita memerlukan hal ini. Seperti bayi yang memerlukan susu.  
Saya memiliki dua orang anak dan ada kebutuhan akan makanan bagi mereka 
juga.  Dan kebutuhan itu sangat jelas nampak ketika waktunya makan.  Ada 
kebutuhan akan hal itu.  Dan kita bukan hanya memerlukannya, tetapi kita juga 
menginginkannya.  Kita sangat menghendakinya.  Saya suka sekali apa yang 
dikatakan dalam 1 Petrus 2:2.  Kita selalu menginginkannya.  Kita lapar dan haus 



akan Firman.  Kita menginginkannya.  Kita memnbutuhkannya bagi kehidupan 
rohani kita. Kalau kami tidak memberikan susu kepada anak-anak kami, mereka 
tidak akan bisa bertumbuh dengan lancar.  Saya memberikan kepada anda 
gambaran tentang gereja Yesus Kristus yang tidak akan bisa bertumbuh dewasa 
kalau bukan karena susu dari Firman Allah.  

Yang Kedua: Karena Memang hal itu sangat penting.  Belajar Firman Allah 
sangatlah penting bagi Kedewasaan Rohani kita.  Dengarkan apa yang 
dikatakan di dalam Ibrani 5:11 Tentang hal itu banyak yang harus kami 
katakan, tetapi yang sukar untuk dijelaskan, karena kamu telah lamban 
dalam hal mendengarkan. 12 Sebab sekalipun kamu, ditinjau dari sudut 
waktu, sudah seharusnya menjadi pengajar, kamu masih perlu lagi 
diajarkan asas-asas pokok dari penyataan Allah, dan kamu masih 
memerlukan susu, bukan makanan keras. 13 Sebab barangsiapa masih 
memerlukan susu ia tidak memahami ajaran tentang kebenaran, sebab ia 
adalah anak kecil. 14 Tetapi makanan keras adalah untuk orang-orang 
dewasa, yang karena mempunyai pancaindera yang terlatih untuk 
membedakan yang baik dari pada yang jahat.  Kita perlu makanan yang keras 
dan bukan hanya sekedar susu dari Firman Allah. 

Kemudian yang terakhir: Karena Mempelajari Firman Allah sangat penting bagi 
Efektifitas Kerohanian.  2 Timotius 3:16 dan 17.  Dua ayat yang sangat penting di 
dalam Alkitab,  16 Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat 
untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki 
kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran.  17 Dengan 
demikian tiap-tiap manusia kepunyaan Allah diperlengkapi untuk setiap 
perbuatan baik.  Saya suka sekali penjelasan ini.  Semua tulisan yang 
diilhamkan Allah itu bermanfaat.  Termasuk juga Kitab Imamat dan juga Habakuk 
dan pasti juga kitab Keluaran. Anda ingat ketika Yesus dicobai sampai tiga kali di 
padang gurun oleh Iblis dan apa yang dilakukan-Nya?  Dia mengutip dari mana?  
Ia mengutip dari kitab Keluaran. Bagaimana kalau keberhasilan rohani anda 
minggu ini sangat bergantung kepada pengetahuan anda akan kitab Keluaran?  
Inilah artinya kita tidak hanya mengenal Allah tetapi juga menjadikan diri kita 
sebagai alat-Nya yang berguna.  Saya yakin bahwa kita di titik tertentu dalam 
perjalanan kehidupan rohani kita pernah berpikir dan ingin untuk menjadi lebih 
efektif,  merindukan untuk lebih efektif dalam kehidupan bagi Yesus Kristus.  
Firman Allah adalah kunci untuk sampai ke sana.  Firman itu sangat penting 
untuk Efektifitas Kerohanian kita. 

Lalu Siapa yang bisa Belajar Alkitab?  Kabar baiknya adalah bahwa semua 
orang bisa mempelajari Alkitab.  Siapapun anda, anda bisa belajar Alkitab.  Yang 
membedakannya adalah hanya orang yang memiliki Roh Kristus saja yang bisa 
sungguh-sungguh memahami Alkitab.  Inilah kuncinya.  Kunci untuk kita semua.  
Saya yakin bahwa saat ini ada banyak sekali orang yang sedang mempelajari 
Alkitab, dan mereka memang bisa mempelajari Alkitab, tetapi hanya kalau orang 
itu sudah sampai pada titik di mana ia sudah percaya bahwa Yesus Kristus 
sudah menyelamatkan dia dari segala dosanya dan bahwa Ia sudah memberikan 



Roh Kudus ke dalam kehidupannya baru orang itu bisa sungguh-sungguh 
memahami apa yang ada di dalam Kitab ini.  Inilah yang dijelaskan di dalam 1 
Korintus 2:12 sampai 14.  Di dalam ayat 14 dikatakan, 14 Tetapi manusia 
duniawi tidak menerima apa yang berasal dari Roh Allah, karena hal itu 
baginya adalah suatu kebodohan; dan ia tidak dapat memahaminya, sebab 
hal itu hanya dapat dinilai secara rohani.  Kita memerlukan Roh Allah untuk 
memahami isi Alkitab.  Roh Kudus yang sudah bekerja di dalam Firman dan 
akan terus bekerja melalui Firman-Nya. 

Pertama-tama:  Roh Kudus yang mengilhamkan Firman.  Dan ini kuncinya.  Roh 
Kudus sebagaimana yang kita lihat di dalam 2 Timotius 3 mengilhamkan Fieman 
ini dan memberikannya kepada kita beberapa ribu tahun yang lalu.  Ia 
memberikan Firman ini kepada kita.  Jadi yang penting sekarang adalah bahwa 
Alkitab ini adalah Firman Allah yang diilhamkan dan kita tidak perlu 
menambahkan satu kitabpun terhadap apa yang sudah diilhamkan Allah.  Alkitab 
sudah cukup bagi kita.  Roh Kudus mengilhamkan kitab ini dan Allah di surga 
tidak berkehendak untuk menambahkan sesuatu kepada kitab ini bagi orang-
orang yang hidup di abad ke-21 ini.  Ia sudah memberikan kepada kita semua 
yang kita perlukan.  Roh Kudus sudah memberikan kepada kita semua yang kita 
butuhkan untuk bisa bertumbuh di dalam Kristus.   Ini sangat penting karena ada 
pertanyaan-pertanyaan yang kita miliki yang tidak terjawab di dalam Kitab ini, 
yang sebenarnya kita ingin mendapatkan jawaban atasnya. Tetapi kita harus 
percaya bahwa Allah sudah memberikan kepada kita semua yang kita perlukan 
melalui Roh Kudus-Nya.  Ia mengilhamkan Firman ini. 

Kedua: Roh Kudus Menerangi Firman. Yang terjadi adalah bahwa ketika anda 
mempelajari Firman, Roh Kudus dari Allah akan menolong anda untuk 
memahaminya.  Dengan menerangi Firman, Ia membuka mata dan hati anda 
untuk melihat dan Roh Kudus memberikan petunjuk kepada kita di dalam 
Firman-Nya.  Ia memberikan petunjuk kepada kita.  Roh Kudus menunjukkan 
kepada kita bagaimana menerapkan Firman ini di dalam kehidupan kita.  Ini 
membawa kita ke dalam gambaran selanjutnya. 

Bagaimana kita mempelajari Alkitab?  Apa yang saya sampaikan hanya 
gambaran sepintas tetapi sangatlah mendasar.  

Kita mempelajari Alkitab dengan didasari doa.  Saya ingin mengingatkan anda 
bahwa ketika anda duduk dan mempelajari Alkitab, anda tidak pernah 
mempelajari Alkitab sendirian.  Ada interaksi Ilahi dengan Roh Kudus dari Allah 
semesta alam yang menyertai anda di kamar anda, atau di dapur anda, atau 
dimanapun anda berada saat mempelajari Alkitab anda.  Roh Kudus dari Allah.  
Dengan demikian, kita harus mempelajari Alkitab dengan didasari doa.  Kita 
mempelajari Alkitab di dalam percakapan dengan Allah. 

Kedua, kita mempelajari Alkitab dengan kerendahan hati.  Kita mempelajari 
Alkitab dengan kerendahan hati.  Kita ingin mengenal Allah.  Kita ingin 
menundukkan kehidupan kita kepada Firman-Nya.  Dan kita harus mengajukan 
pertnyaan ini ketika kita membuka Firman-Nya: Apakah kita sungguh-sungguh 



ingin mengenal Dia? Apakah kita sedang merendahkan diri kita di hadapan 
Firman-Nya? 

Ketiga, kita mempelajari Alkitab dengan sangat Berhati-hati.  Yang saya 
sebutkan di sini adalah adalah yang paling sulit dari semua yang saya bicarakan 
dalam bagian ini.  Belajar Alkitab adalah sebuah perjalanan memasuki sebuah 
Kitab dan kita harus sungguh-sungguh berhati-hati dalam melangkah.  Kita tidak 
ingin salah memahami isi Kitab ini.  Kita tidak mau membelokkan makna kitab ini 
agar mendukung apa yang ingin kita sampaikan.  Kita harus mempelajari Alkitab 
secara sangat berhati-hati.  Kita harus sungguh-sungguh menyelidiki bagian-
bagian tertentu seperti di dalam kitab Imamat yang melarang kita memakai 
pakaian yang terbuat dari dua bahan yang berbeda, dan mengajukan pertanyaan 
apa sebenarnya makna dari hal itu?  Apakah saya hanya boleh memakai bahan 
yang 100% katun saja?  Ketika kita melihat Matius Pasal 14 dan membaca 
tentang Petrus berjalan di atas air, kita harus memahami bahwa kita tidak 
sedang ditantang untuk pergi ke sebuah kolam lalu mencoba berjalan di atas air 
kolam itu.  Kita harus bertanya, apa sebenarnya makna dari isi Kitab itu.  Ini 
artinya kita harus mempelajari Alkitab dengan sangat berhati-hati agar bisa 
memahami isi teks dengan benar. 

Selanjutnya, Kita harus mempelajari Alkitab dengan Sukacita.  Mazmur 119:32 
Aku akan mengikuti petunjuk perintah-perintah-Mu, sebab Engkau 
melapangkan hatiku.  Inilah kesukaan besar yang muncul dari penemuan 
pribadi. 

Selanjutnya: Kita mempelajari Alkitab secara Sederhana.  Dan saya ingin 
berhenti sejenak di sini.  Saya mau mengatakan bahwa dalam pembahasan kita, 
semua dirancang supaya anda bisa sendirian saja, bersama dengan Roh Kudus 
dan Firman-Nya, bisa mempelajari Firman-Nya.  Dan yang saya maksudkan 
adalah bahwa saya tidak mau banyak mencantumkan bahan-bahan penunjang 
yang lain untuk mempelajari Alkitab.  Tetapi saya agak ragu mengatakannya 
karena sebenarnya ada bahan penunjang yang tersedia untuk anda semua. 
Anda bisa mendapatkannya melalui internet dan juga dari buku-buku, dan saya 
juga menuliskan di dalam Buku Penuntun, beberapa bahan yang bisa menolong 
anda untuk belajar Alkitab.  Dan kalau memang anda bisa mendapatkan bahan-
bahan penuntun itu, kita bisa memakainya juga.  Ada kamus Alkitab atau 
penuntun memahami Alkitab, bahan penyelidikan Perjanjian Baru, Perjanjian 
Lama, dan juga banyak hal lainnya.  Namun, tidak semua orang yang mau 
belajar Alkitab bisa mendapatkan bahan-bahan yang demikian.  Karena itu saya 
merancang bahan pelajaran Alkitab kita dengan membuatnya sederhana 
sehingga anda bisa mempelajarinya seorang diri, anda, Alkitab dan Roh Kudus 
yang menyertai anda. Apa yang bisa terjadi dalam interaksi yang pribadi 
dmeikian?  Belajar Alkitab secara sederhana.  Saya ingin sekali agar kita bisa 
mengatakan bahwa siapa saja yang bisa membaca Alkitab akan bisa 
menemukan apa yang kita pelajari dalam kesempatan kita bersama. 

Selanjutnya:  Pelajari Alkitab dengan Penuh Keyakinan.  Roh Kudus ada di 
dalam kehidupan anda untuk menguatkan anda.  Memang dalam beberapa hal, 



mempelajari Alkitab sangat berat, tetapi keindahannya adalah karena Allah 
sendiri yang sudah menunjukkan kehadiran-Nya di dalam kehidupan anda dan 
memampukan anda untuk melakukan hal ini. 

Selanjutnya: Pelajari Alkitab secara Konsisten.  Saya ingin agar kita 
diperlengkapi untuk mempelajari setiap teks dari setiap kitab di sini. Saya ingin 
kita dibebaskan dari kemungkinan melompati bagian-bagian yang kelihatannya 
tidak masuk akal, lalu dengan mengangkat bahu kita ingin kembali lagi kepada 
Yohanes 3:16 karena bagian itulah yang sangat kita pahami.  Saya ingin kita 
justru berhenti dan belajar secara mendalam teks-teks yang seakan-akan terkucil 
dan sungguh-sungguh memahami bagaimana bisa menggali dari setiap teks itu. 
Kita memerlukan metode sehingga kita bisa mengaplikasikan setiap teks yang 
ada.  Itulah tujuan pembahasan kita.  

Pelajari Alkitab dengan Tekun.  Ini sangat penting.  Belajar memahami Alkitab 
tidak akan bisa terjadi dalam waktu satu malam saja.  Ada orang-orang yang 
mengatakan, ‘Sekarang saya sudah menjadi orang Kristen dan Roh Kudus ada 
di dalam kehidupan saya, itu yang anda katakan sendiri, karena itu saya tidak 
akan bersusah payah untuk menafsirkan Alkitab.  Saya hanya tinggal 
membacanya saja dan itu akan terjadi.’  Perkataan itu secara jelas menunjukkan 
kemalasan rohani.  Allah sudah memberikan kepada kita pikiran untuk 
mempelajari Alkitab dan sungguh-sungguh menyelami apa yang terkandung di 
dalamnya.  Hal itu tidak akan terjadi secara otomatis.  Membutuhkan kerja keras 
dari kita untuk bisa sungguh-sungguh mendalami kebenaran yang ada di dalam 
Alkitab.  Alkitab tidak memberikan buah kepada orang-orang yang malas.  Kita 
mempelajari Alkitab dengan tekun.  

Selanjutnya, kita mempelajari Alkitab secara Sengaja.  Saya kembali kepada 
ketekunan dulu.  Saya rasa inilah yang kita lakukan.  Kita membawa seseorang 
kepada Kristus dan kemudian kita memberikan Alkitab kepadanya seolah-olah 
orang itu pasti tahu apa yang akan dilakukannya dengan Alkitab itu dan 
kemudian 30 tahun sesudah itu ada orang-orang yang terus menjadi percaya 
karena apa yang kita lakukan tetapi baru saat itulah untuk pertama kalinya 
sungguh-sungguh belajar bagaimana mempelajari isi Alkitab.  Ini kesalahan 
besar dari gereja.  Kita merampas sukacita berjalan dengan Kristus di dalam 
kehidupan seseorang kalau kita melakukan penginjilan yang demikian saja.  
Pelajari Alkitab dengan tekun. Secara sengaja maksudnya, saya mau 
mendorong anda untuk mempelajari Alkitab dengan alat tulis dan kertas di 
tangan anda.  Kalau Allah mau berbicara kepada anda, saya mau mendorong 
anda untuk menuliskannya.  Dan karena itu siapkan diri anda untuk mencatat 
berita yang anda terima ketika anda menerimanya.  Mungkin ada yang berpikir, 
saya tidak memiliki penyeldikan yang mendalam yang layak dituliskan.  Coba 
saja.  Lakukan saja.  Salah satu harta saya yang paling berharga, adalah hasil 
catatan saya selama bertahun-tahun membuat jurnal dari penyelidikan pribadi 
saya akan Alkitab.  Saya mendorong anda untuk membuat jurnal anda yang 
mencatat perjalanan kehidupan rohani anda.  Pelajari Alkitab secara sengaja.  



Pelajari Alkitab secara Pribadi.  Bahayanya adalah, kalau kita tidak mempelajari 
Alkitab, kita akan menjalani seluruh kehidupan Kekristenan kita dalam kepura-
puraan dalam hubungan kita dengan Allah.  Kita akan menjalani kehidupan 
rohani kita dengan Kristus dalam bayang-bayang dari pengkhotbah ini atau 
pengkhotbah itu, bayang-bayang pendeta ini atau pendeta itu.  Coba saja jalani 
kehidupan perkawinan anda demikian.  Anda mengenal dan memahami 
pasangan anda hanya melalui apa yang dikatakan orang lain.  Tidak akan 
berhasil.  Mengasihi suami anda atau mengenal istri anda hanya dari apa yang 
dikatakan orang lain.  Hal itu tidak akan bisa berjalan dengan baik.  Hubungan itu 
bersifat pribadi.  Hubungan antara satu pribadi secara langsung dengan pribadi 
yang lainnya.  Itulah yang terjadi ketika kita belajar Alkitab dan tidak ada 
sesuatupun yang bisa menggantikan hubungan pribadi kita dengan Allah melalui 
Firman-Nya itu.  Saya yakin bahwa kita akan langsung jatuh cinta kepada penulis 
asli dari Alkitab, yaitu Allah sendiri.  Dan kita akan mendapati kehidupan kita 
berada di bawah pengendalian Kitab ini dan ketika kuasa serta kedaulatan Kitab 
ini disertai dengan kerendahan hati kita yang ingin memahami apa isi Firman, 
maka kehidupan kita akan menjadi kehidupan yang mengubahkan dunia.  
Karena itu, mari kita lakukan.   

Mari kita mencoba melihat bagaimana caranya kita mempelajari Kitab ini. 

Ada beberapa pendekatan yang berbahaya dalam mempelajari Alkitab yang 
harus kita hindari.  Beberapa pendekatan terhadap Alkitab yang harus kita 
hindari. 

Yang Pertama: Yang saya sebut sebagai Pendekatan Emosional.  Apa yang 
rasanya benar untuk saya?  Ini cara yang berbahaya untuk mempelajari Alkitab.  
Membaca Alkitab dan kemudian mengatakan apa yang rasanya bisa saya 
lakukan.  Apa yang menyenangkan bagi saya ketika saya melakukannya?  
Masalahnya adalah kalau anda ingin menerima apa yang rasanya 
menyenangkan saja, maka anda akan melompati berbagai bagian teks di dalam 
Alkitab yang tidak terlalu menarik atau yang rasanya tidak terlalu menyenangkan, 
yang membuat anda merasa tertarik kepada Alkitab.  Anda akan menemukan 
ada penjelasan tentang murka Allah dalam Perjanjian Lama, lalu setelah 
membacanya anda merasa tidak senang.  Anda membaca kitab Ratapan dan 
anda juga merasa tidak senang.  Kita tidak bisa mendasari pemahaman Alkitab 
kita kepada apa yang terasa menyenangkan bagi saya.  Kita harus menghindari 
cara pendekatan emosional.  

Kedua: Pendekatan Rohani.  Mengajukan pertanyaan tentang apa makna 
mendalam yang tersembunyi dalam setiap teks untuk saya secara pribadi.  
Akibat ketika kita melakukan hal ini adalah, ketika kita membaca Firman kita 
akan mengatakan, Baik, kelihatannya ini memiliki makna demikian, tetapi saya 
akan berusaha untuk menemukan apa yang sebenarnya merupakan arti yang 
lebih, lebih, lebih tepat lagi.  Dan kita mulai membongkar teks itu dan memutar-
mutarnya untuk menemukan artinya.  Kita juga sering melakukan demikian 
dalam hubungan kita dengan orang lain, ketika seseorang mengatakan sesuatu, 
kita berpikir, baiklah, dia mengatakan demikian, tetapi apakah artinya memang 



benar-benar demikian, atau apakah ada maksud tersembunyi di balik 
perkataannya itu?  Apakah ia bermaksud mengatakan hal ini, atau hal itu?  Di 
satu sisi memang ada baiknya melakukan hal itu, karena itu berarti kita ingin 
sungguh-sungguh menggali makna yang sesungguhnya, tetapi kalau kita 
menggalinya terlalu dalam, hal itu justru akan sangat membahayakan hubungan 
itu sendiri.  Jadi anda harus menghindari pendekatan rohani yang selalu 
berusaha mencari makna tersembunyi dari setiap teks dalam Alkitab. 

Ketiga: Pendekatan Pragmatis.  Apa yang paling berguna bagi saya?  Membaca 
Alkitab dan berusaha untuk menemukan apa yang paling berguna untuk 
kehidupan kita.  Ini adalah cara belajar Alkitab yang berpusat pada diri sendiri 
dan arogan dan akan kehilangan kesempatan untuk menemukan kebenaran 
Allah.  Kita harus menghindari pendekatan pragmatis yang mengatakan, aku 
akan menjalani kehidupan seperti yang aku kehendaki dan aku akan 
menemukan ayat-ayat Alkitab yang membenarkan keinginan saya.  Ini cara 
menjalani kehidupan Kristen yang sangat berbahaya.  Dan sayangnya hal ini 
sering kita temukan dalam Kekristenan masa kini.  Memakai Alkitab untuk 
membenarkan cara kehidupan kita dan bukannya menyelami Alkitab untuk 
menemukan apa yang dikehendakinya bagi kehidupan kita. 

Yang terakhir: Pendekatan yang Dangkal saja.  Dan saya mau mengatakan 
bahwa ini pendekatan yang paling sering, tetapi juga tidak kalah bahayanya 
dalam usaha memahami Alkitab.  Pertanyaan yang diajukan di sini adalah. Apa 
makna bagian ini menurut saya?  Apa makna bagian ini untuk saya?  Kita semua 
pernah ada dalam suatu keadaan dimana kita duduk bersama dalam sebuah 
kelompok Pemahaman Alkitab, mungkin dalam sebuah kelompok kecil, dan kita 
membaca sebuah bagian Alkitab, lalu pemimpin kelompok menanyakan, ‘Apa 
makna bagian ini untuk anda?’  dan kemudian langsung saja anda terlibat dalam 
diskusi dimana orang-orang yang hadir kemudian berbicara tentang hal-hal yang 
berbeda dari makna bagian Alkitab menurut mereka masing-masing.  
Masalahnya adalah bahwa hal itu bisa dengan cepat berkembang menjadi 
kumpulan dari ketidakmengertian.  Banyak orang yang berkumpul bersama 
mengatakan bahwa dalam pandangan mereka, Ayat Alkitab mengatakan begini 
atau begitu tetapi mereka tidak pernah mengajukan pertanyaan apa yang 
sebenarnya dimaksudkan oleh Roh Kudus di dalam bagian ayat yang dibaca.  
Kita harus sangat berhati-hati.  Tetapi jangan salah paham, saya tidak 
bermaksud untuk mengatakan bahwa setiap Ayat di dalam Alkitab memiliki 
aplikasi yang persis sama dalam kehidupan semua orang.  Tetapi itu aplikasi.  
Ketika berkaitan langsung dengan Firman, Alkitab adalah Kitab yang diilhamkan 
oleh Roh Kudus, dan ketika Roh Kudus mengilhamkannya, pasti Ia memiliki 
maksud tertentu.  Dan tujuan dari belajar Alkitab adalah untuk mengetahui apa 
yang dimaksud oleh Roh Kudus dan sekali kita bisa menangkapnya maka kita 
tidak akan lagi berpusat kepada bagaimana makna ayat itu menurut pribadi kita 
dan juga bagaimana makna ayat itu dalam pandangan orang lain, yang kita 
perhatikan sungguh-sungguh adalah bagaimana makna Ayat itu menurut Roh 
Kudus Allah.  Dan kalau itu sudah bisa kita dapatkan, maka kita akan memiliki 
kebebasan untuk berpikir tentang bagaimana hal itu diaplikasikan dalam 



keadaan yang berbeda-beda dari hidup kita.  Kita tidak lagi menanyakan, apa 
makna ayat itu menurut saya.  Yang kita tanyakan, apa sebenarnya makna Ayat 
itu?  Dan dari makna itulah kita menerapkan dan melakukan sesuatu.  

Ini membawa kita kepada cara pendekatan yang tepat dalam belajar Alkitab.  
Dan di sinilah dasar dari semua yang akan kita bicarakan.  Proses Peletakkan 
Dasar, kita bisa katakan demikian untuk bagian ini.  Dan saya mau memakai 
sebuah paralel untuk menolong kita membayangkan mengenai cara pendekatan 
yang baik dalam belajar Alkitab ini.  Saya mau agar kita membayangkan kalau 
kita ada dlam sebuah perjalanan Missi di negara asing.  Bayangkan saja kita 
sedang dalam perjalanan Missi di salah satu negara di Asia atau di salah satu 
negara di Asia Tenggara.  Dan kalau anda mau mengadakan perjalanan Missi 
yang demikian, maka ada beberapa hal, beberapa proses yang harus anda jalani 
karena memasuki budaya yang baru demikian.  Pertama-tama, anda akan 
mengamati kebiasaan mereka.  Ketika anda sampai, anda akan mulai melihat-
lihat sekeliling dan bertanya ‘apa yang saya lihat?’  Apa yang saya lihat?  Anda 
akan memperhatikan bagaimana orang-orang dalam negara tertentu saling 
berinteraksi satu dengan yang lain untuk mengetahui bagaimana mereka bangkit 
dan saling memberi salam dengan berjabat tangan.  Di beberapa negara anda 
melihat orang-orang yang berjalan berkeliling sambil melipat tangan.  Di 
beberapa negara anda akan berkeliling dan melihat mereka saling memberi 
salam dengan saling memberikan ciuman dengan menempelkan pipi. Sangat 
penting anda tahu apa yang biasa dilakukan dis ana kalau anda melihat hal-hal 
yang berbeda.  Anda juga akan memperhatikan bagaimana mereka makan.  
Kadangkala mereka makan langsung dengan tangan.  Kadangkala mereka 
makan hanya dengan tangan kanan dan tidak pernah dengan tangan kiri.  Anda 
memperhatikan semua itu.  Anda melihat bagaimana semua itu mulai muncul.  
Kadangkala mereka makan dengan sumpit tetapi ada juga yang menggunakan 
garpu dan pisau makan.  Baru-baru teman saya bercerita bahwa di salah satu 
negeri di Timur Tengah yang dikunjunginya, ada sebuah gambaran yang 
menarik ketika dia bersama-sama dengan beberapa teman setelah makan 
malam, para pria itu mengambil sebuah cangkir kecil, lalu dituang air kopi, dan 
kopi itu adalah kopi Lebanon yang sangat kuat dan kemudian cangkir-cangkir itu 
dibagikan kepada semua yang ada di ruangan, dan dia menerimanya sambil 
mengatakan terima kasih.  Dia lalu meminum kopi itu walaupun ia tidak suka 
kopi.  Setelah ia meminum kopi itu dan mengembalikan cangkirnya, ada yang 
mendatanginya dan langsung menuangkan kopi lagi dan memberikannya lagi 
kepada teman saya.  Baik, terima kasih.  Lalu ia meminumnya lagi dan 
mengembalikan cangkirnya, saat itu ada lagi yang menuangkan kopi ke cangkir 
itu lagi dan mengembalikannya kepada teman saya.  Dia meminumnya lagi tetapi 
sambil memperhatikan ada pola yang dilihatnya di sana.  Ketika ada orang 
mengembalikan cangkir itu, kalau cangkir itu digoyangkan, maka tidak akan 
dituangi kopi lagi.  Kalau hanya sekedar dikembalikan dalam keadaan kosong, 
maka itu tanda minta diisi kembali.  Teman saya memperhatikan itu dan bisa 
memahaminya.  Tidak perlu kebanyakan kopi sampai tidak bisa tidur di Lebanon 
hanya gara-gara tidak menggoyang cangkir kopi.  Anda harus memperhatikan 
hal yang demikian juga.  Lalu seandainya anda di India, anda juga harus 



memahami bagaimana orang saling berinteraksi di India. Mungkin anda 
mengenal bagaimana orang India saling berinteraksi, dan anda melihat bahwa 
ada gaya yang sangat khas keitika orang India berbicara.  Kepala mereka sering 
bergoyang-goyang seperti menggeleng-geleng.  Kalau anda ada di India, anda 
harus memperhatikan hal itu juga.  Lalu di beberapa negara, sangat umum untuk 
menjaga jarak tertentu ketika anda berbicara dengan seseorang.  Tetapi di 
beberapa negara lain, seolah-olah hidung sudah hampir bertemu hidung ketika 
ada dua orang yang berinteraksi.  Jadi anda bisa mengamati dan memperhatikan 
hal itu.  Tetapi bukan hanya memperhatikan kebiasaan mereka.  Bukan hanya 
apa yang saya lihat?  

Kita juga perlu memahami kebiasan mereka itu.  Kita juga harus mengajukan 
pertanyaan ‘Apa artinya?’  kita melihat ada orang-orang yang berjalan sambil 
melipat tangan di suatu negara.  Sebagai contoh di Sudan kalau ada seseorang 
sedang berjalan sambil melipat tangan lalu ada seseorang lain menarik 
tangannya, itu tanda baik.  Itu tanda bahwa ia menunjukkan persahabatan.  
Tentu saja dalam budaya-budaya yang lain, arti dari tindakan yang sama 
memiliki makna yang sama sekali berbeda.  Kalau anda ada di Timur Tengah 
melihat dua pria berciuman di pipi, maka tindakan itu memiliki arti khusus yang 
sama sekali berbeda dengan di budaya yang lain.  Ketika anda melihat kepala 
orang India menggeleng-geleng itu berarti menunjukkan persetujuan sama 
seperti kalau kita mengangguk-angguk ketika mendengar orang berbicara.  Cara 
mereka memang demikian.  Tetapi kalau salah paham, bisa jadi gelengan itu 
dianggap sebagai ketidaksetujuan.  Ada sebuah kisah tentang seorang 
Missionaris yang baru melayani di India dan ia mau membayar taksi yang baru 
dinaikinya.  Ia mengeluarkan sejumlah uang dan menanyakan apakah uang itu 
cukup untuk membayar ongkos taksi itu?  Sopir taksi itu memandang ke arahnya 
dan menggeleng-gelengkan kepala.  Missionaris itu mengatakan, baiklah, 
bagaimana kalau sekian?  Sopir taksi masih menggelengkan kepala.  Missionaris 
itu berpikir saya tidak tahu berapa banyak ongkosnya, dan karena itu ia 
memberikan lagi sejumlah uang kepada sopir taksi.  Bagaimana, cukup?  Sopir 
itu semakin tersenyum lebar dan semakin kuat menggelengkan kepala dan 
missionaris itu terus saja menambahkan uang pembayarannya, padahal yang 
dimaksud oleh sopir taksi itu adalah uang pembayaran yang diberikan sudah 
lebih dari cukup.  Jadi sangat penting untuk memahaminya.  Apa arti dari 
perbedaan yang ada?  Bukan hanya melihat dan tahu ada perbedaan, tetapi apa 
arti dari perbedaan itu?  Mengapa mereka hanya makan dengan tangan kanan?  
Karena tangan kiri dianggap jorok.  Dan mengapa tangan kiri dianggap jorok, 
saya beri kesempatan anda menemukan alasannya.  

Selanjutnya, kita memperhatikan kebiasaan mereka dan kemudian berusaha 
untuk memahami, apa arti semuanya itu?  Apa maksudnya?  Bukan hanya saya 
melihat, tetapi apa maksudnya?  Dan kemudian, bawa kebiasaan itu ke dalam 
diri kita.  Maksudnya, Bagaimana hubungan antara kebiasan itu dengan keadaan 
kita?   Dan ini terjadi ketika kita meninggalkan negara itu, mungkin ketika kita di 
atas pesawat anda mulai berpikir, apakah yang sudah saya pelajari dari budaya 
yang berbeda itu yang akan mempengaruhi kehidupan saya setelah kembali 



kepada kebudayaan saya yang semula.  Teman saya yang baru pulang dari 
Timur Tengah mengatakan bahwa ia sangat tertantang setelah kembali dari 
sana.  Ia tertantang dalam hal keramah-tamahan mereka.  Ia mengatakan bahwa 
orang-orang itu adalah orang-orang yang paling ramah yang pernah 
dijumpainya.  Dan kemudian ia menghubungkannya dengan dirinya, bahwa ia 
juga bisa memiliki keramahan yang demikian.  Ia berpikir bahwa kalau orang-
orang yang belum percaya saja bisa demikian ramah, apalagi bag bagi dia yang 
sudah memiliki Kristus di dalam hidupnya.  Bagaimana menghubungkan apa 
yang dilihat dan dipahami itu di dalam kehidupan pribadi.  Membawanya kembali 
ke rumah.  Bagaimana hal itu berkaitan. 

Kemudian yang terakhir: Terapkan itu dl dalam kehidupan anda.  Baik, apa yang 
harus dilakukan?  Bagaimana kehidupan saya akan menjadi berbeda setelah 
apa yang saya lihat ini?  Apa yang harus saya lakukan?  Jadi, kita melihat ada 
empat langkah di sini: 1) Mengamati dan 2) Memahami – apa artinya dan 3) 
Menghubungkannya dengan keadaan anda sendiri – bagaimana hal itu berkaitan 
dan 4) Menerapkan perubahan di kehidupan anda – apa yang harus saya 
lakukan.  Jadi saya mengajak anda untuk membayangkan mengenai sebuah 
perjalanan yang lain, perjalanan masuk ke dalam Firman.  Hampir sama dengan 
perjalanan ke dalam sebuah budaya yang berbeda.  Dan saya mendorong anda 
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sama.  

Pertama-tama: Perhatikan Keadaan mereka.  Apa yang saya lihat di dalam 
Firman?  Di dalam langkah ini tercakup juga penggalian.  Di sinilah dimulai 
proses belajar Alkitab.  Jadi kita akan memasuki Empat Langkah Belajar Alkitab.  
Di dalam langkah ini ada penggalian.  Seolah-olah anda adalah seorang detektif 
atau anda adalah seseorang yang sedang mengadakan perjalanan dan anda 
membuka Firman Allah dan memperhatikan suatu pasal, satu paragraf, atau 
Ayat di dalam Alkitab dan mulai memperhatikan semua yang ada di sana.  Apa 
yang anda lihat di sana? Anda memperhatikan dan memperhatikan. Anda 
melakukan penelitian anda sendiri. Tujuan anda adalah untuk menemukan apa 
yang dikatakan di dalam teks itu.  Bayangkan anda adalah salah satu orang yang 
secara langsung mendengar ketika surat itu pertama kali dibacakan.  Bagaimana 
perasaan anda?  Apa yang anda lihat?  Apa yang berkesan bagi anda?  Anda 
memperhatikan keseluruhan teks dari sudut pandang mereka.  Ini adalah 
pertanyaan mengenai isi.  Pertanyan mengenai isi dari teks.  Apa yang saya 
lihat? Buat penyelidikan seperti seorang detektif melalui bagian Firman Allah ini.  
Ini langkah pertama. 

Yang kedua adalah dengan memahami keadaan mereka.  Apa artinya?  Dan 
langkah ini menuntut adanya penafsiran.  Bukan hanya melihat apa yang 
dikatakan.  Kita ingin tahu apa maksudnya.  Bukan hanya melihat orang-orang 
yang bergandengan tangan, tetapi melihat maknanya di dalam budaya mereka.  
Bukan hanya melihat orang menggoyang cangkir, tetapi melihat apa maksudnya 
dalam budaya mereka? Kita mengajukan pertanyaan itu.  Bukan hanya apa yang 
saya lihat, tetapi apa maksudnya?  Dan pertanyaan ini berkaitan dengan 
konteks.  Kita menanyakan, baiklah, apa artinya hal itu pada jaman Paulus atau 



apa maksud Musa mengatakan demikian atau pemazmur mengatakan sesuatu?  
Apa maksudnya bagi mereka?  Memahami keadaan mereka.  Apa maksudnya 
bagi mereka?  Pertanyaan berkaitan dengan konteks.  

Kemudian bawa hal itu ke dalam keadaan kita.  Bagaimana keduanya berkaitan?  
Ini bukan lagi mencakup penggalian atau penafsiran, tetapi mencakup implikasi.  
Dengan kata lain, kita ingin melihat bagaimana perjalanan teks itu.  Kita sadar 
bahwa kita tidak hidup di dalam budaya abad pertama di masa Perjanjian Baru 
dan kita juga tidak hidup dalam budaya Perjanjian Lama.  Dan teks itu harus 
berjalan melintasi jembatan yang sangat besar.  Lalu bagaimana teks itu bisa 
melintasi jurang perbedaan itu?  Apa implikasi yang bisa kita dapatkan?  
Pertanyaan ini menyangkut tentang hubungan.  Bagaimana Firman ini 
dhubungkan dengan keadaan kehidupan di abad ke 21?  Bawa teks itu ke dalam 
kehidupan kita.  Bagaimana keduanya berhubungan? 

Dan yang terakhir, terapkan itu dalam kehidupan anda.  Apa yang harus saya 
lakukan?  Langkah ini mencakup aplikasi.  Baik, saya sudah melihat bagaimana 
perjalanan teks itu.  Sekarang bagaimana mendaratkan teks itu ke dalam 
kehidupan sehari-hari kita.  Kita sudah melintas ke seberang jembatan.  
Bagaimana teks ini akan mengubahkan kehidupan saya sendiri?  Sekarang yang 
seringkali menjadi masalah yang perlu kita sadari adalah, kita sangat sering 
memulai belajar Alkitab justru dengan pertanyaan ini.  Kita membuka sebuah 
bagian Alkitab dan langsung mengajukan pertanyaan ini.  Bagaimana teks ini 
mengubahkan kehidupan saya.  Dan di satu sisi hal itu memang baik karena 
menunjukkan adanya keinginan untuk memahami bagaimana Firman bisa 
diaplikasikan di dalam kehidupan kita, tetapi kalau kita langsung terjun ke dalam 
aplikasi, kita akan kehilangan banyak hal dari kebenaran yang bisa kita dapatkan 
melalui penyelidikan dan penafsiran dan bahkan bisa terjebak dalam 
menyalahgunakan Alkitab.  Kita tidak bisa memulai dengan aplikasi.  Kita 
mengakhiri dengan aplikasi.  Ini bukan pertanyaan mengenai isi atau konteks. Ini 
juga bukan pertanyaan mengenai hubungan, tetapi pertanyaan yang 
menyangkut perilaku. Bagaimana kita bertindak?  

Saya berharap anda mendapatkan lembaran dari kami yang berjudul 
Mempelajari Alkitab dari Keadaan Mereka kepada Keadaan Kita.  Kalau anda 
memilikinya, silahkan anda perhatikan.  Pada dasarnya lembaran itu merupakan 
garis besar dari apa yang akan kita perhatikan.  Anda lihat ada prtanyaan-
pertanyaan di sana. Perhatikan keadaan mereka – apa yang saya lihat, 
memahami keadaan mereka – apa artinya, membawanya ke dalam keadaan kita 
– bagaimana hal itu berhubungan; dan mengaplikasikannya di dalam keadaan 
kita sendiri – apa yang harus saya lakukan?  Dan tujuannya adalah bahwa anda 
akan bisa mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai apa yang kita 
bicarakan dalam empat langkah itu dan bisa memanfaatkannya atau 
mengadaptasikannya menjadi sesuatu yang berbeda yang bisa mempermudah 
anda mencapai tujuan itu.  Tujuan saya adalah setelah selesai pembahasan kita, 
anda akan bisa memahami langkah-langkah itu dan ketika ada teks yang terbuka 
di depan anda maka anda akan bisa sungguh-sungguh mempelajari Alkitab.  



Dan di lembaran yang ada di tangan anda, akan bisa menolong anda sungguh-
sungguh membukakan kebenaran Firman Allah dalam empat langkah itu.  Dan 
kita akan melanjutkan dengan memperhatikan apa artinya ketika kita 
memperhatikan keadaan mereka, menafsirkan keadaan mereka, dan kemudian 
menghubungkannya dengan kehidupan kita serta mengaplikasikan di dalam 
kehidupan kita sendiri.   

Dengan gambaran itu, mari kita masuk ke langkah pertama.  Ketika 
memperhatikan keadaan mereka: Apa yang saya lihat?  Saya menduga bahwa 
kita semua pernah duduk dengan Alkitab terbuka di depan kita dan menjadi 
frustasi karena seolah-olah kita tidak bisa menemukan sesuatu yang bisa 
ditemukan oleh semua orang lain ketika mereka membaca Alkitab.  Dan saya 
mau menjelakan bahwa kemungkinan ada dua alasan mengapa hal itu tetjadi.  

Yang pertama adalah karena mungkin kita tidak pernah belajar bagaimana 
caranya membaca Firman.  Maksud saya sungguh-sungguh membaca Firman.  
Bagaimana anda membaca Alkitab?   

Yang selanjutnya kita tidak tahu apa yang kita cari di dalam Firman.  Dan karena 
itu saya mau kita memulai dengan melihat kepada dua disiplin yang sangat ketat 
dalam membaca Alkitab.  Pertama-tama kita perlu belajar untuk mendengarkan.   
Kita perlu belajar untuk mendengarkan, dan bukan hanya sekedar mendengar.  
Ada perbedaan besar di antara kedua hal itu.  Belajar untuk mendengarkan dan 
yang kedua belajar untuk melihat.  Anda harus belajar untuk mendengarkan dan 
belajar untuk melihat.  Kalau kita bisa meletakkan tangan, pikiran dan hati kita di 
dalam dua disiplin besar itu, maka akan sangat mempengaruhi cara kita 
memahami Alkitab.  Belajar untuk Mendengarkan dan belajar untuk Melihat.  

Mari kita mulai dengan yang pertama.  Belajar Untuk Mendengarkan.  Saya 
berpikir bahwa persyaratan yang pertama untuk belajar Alkitab adalah dengan 
duduk dan dengan sangat hati-hati mengatakan baiklah saya mau 
mendengarkan apa yang dikatakannya.  Ini nampaknya sangat sederhana tetapi 
kita tahu bahwa dalam budaya kita sekarang ini, hal itu sama sekali tidak mudah.  
Kita cenderung menginginkan semua yang cepat dan instant termasuk dalam 
membaca Alkitab.  Bagaimana saya bisa menyelesaikan pembacaan ini dan 
mendapatkan sebanyak-banyaknya dalam waktu sesingkat-singkatnya?  Kalau 
pendekatan kita demikian, kita akan kehilangan makna yang sebenarnya 
tersedia bagi kita.  Kita harus belajar untuk sungguh-sungguh duduk dan 
mendengarkan apa yang dikatakannya.  

Pertama, dengarkan dengan teliti.  Pemahaman Alkitab bukan sesuatu yang 
dilakukan tanpa berpikir.  Kalau kita membaca sebuah teks, mungkin teks itu 
sangat kita kenal dan kemudian kita berpikir bahwa kita sudah tahu apa 
maksudnya, karena itu langsung melanjutkan ke bagian berikutnya tanpa berpikir 
secara sungguh-sungguh.  Mungkin untuk pertama kalinya, coba tanyakan apa 
sebenarnya arti sesungguhnya dari Ayat ini?  Karena bahkan untuk ayat-ayat 
seperti Yohanes 3:16 kita sering mendengarnya dibacakan dan kita akan 
langsung mengingat apa yang pernah dijelaskan sebelumnya mengenai ayat itu 



tetapi kita bisa kehilangan apa yang dikehendaki oleh Allah untuk saat itu bagi 
kita.  Tetapi kalau kita mau mendengarkan dengan teliti, saya rasa kita akan 
mulai bisa membuka tambang emas di dalam Alkitab yang terdapat di dalam 
setiap bagian, penjelasan dan segmen di dalamnya.   

Kedua, dengarkan secara seksama.  Kalau kita mau memahami Alkitab, kita 
harus menghujani Alkitab dengan pertanyaan.  Alkitab tidak akan dipermalukan 
jika dihujani pertanyaan.  Jadi kita harus mencurahkan semua pertanyaan atas 
semua yang kita lihat ketika kita mempelajari Firman.  Dan saya mendaftarkan 
ada beberapa pertanyaan penting yang bisa kita ajukan:  Siapakah pembaca 
utama dari bagian ini?  Siapakah tokoh utamanya?  Lalu pertanyaan selanjutnya 
apa yang terjadi di dalam teks?  Apa yang berbeda dalam gambaran yang ada?  
Apa yang dikatakan penulisnya?  Setiap teks akan memunculkan pertanyaan itu.  
Tidak ada teks yang memberikan jawaban untuk semua pertanyaan itu, tetapi 
kita perlu mengajukannya setiap saat.  Siapa, apa, dimana. Dimanakah penulis 
berada ketika ia menuliskan teks ini?  Dimanakah pembaca utamanya berada?  
Dimanakah terjadinya peristiwa di dalam teks?  Selanjutnya, kapan.  Kapankah 
teks ditulis?  Kapankah peristiwa itu terjadi?  Pahami semua itu dari konteksnya.  
Yang terakhir tanyakan juga mengapa.  Mengapakah penulis menuliskan teks 
ini?  Mengapa teks ini dimasukkan di dalam Alkitab?  Pernahkah anda membaca 
sebuah bagian dari Alkitab dan bertanya mengapa hal yang demikian 
dimasukkan di dalam Alkitab? Ini pertanyaan yang bagus untuk ditanyakan.  
Jangan takut untuk mengajukan pertanyaan.  Ya Allah, apakah sebabnya 
senhingga Engkau menganggap bagian ini penting? Ketika kita mulai 
mengjaukan pertanyaan itu dan bukannya senantiasa menghindar dan kemudian 
mengatakan bahwa Alkitab tidak lagi relevan, kalau kita mengajukan pertanyaan 
yang demikian maka kita sedang ada di pintu memasuki penemuan yang luar 
biasa dimana kita bisa mulai melihat apa yang sedang dilakukan Allah di dunia 
ini.  Tanyakan pertanyaan itu.  Mengapa peristiwa-peristiwa itu terjadi demkian?  
Mengapa penulis mengatakan apa yang dikatakannya?  Kita memdengar 
dengan seksama.  Hujani setiap bagian yang anda pelajari dengan pertanyaan-
pertanyaan.  Siapa, apa, kapan, dimana, mengapa, bagaimana.  Tanyakan 
semuanya.  

Selanjutnya: Dengarkan berulang-ulang.  Baca teks berulang-ulang dan ulangi 
lagi. Tangkap intinya.  Kadangkala baca satu kitab sekaligus.  Kita akan 
berbicara mengenai hal ini lagi mengenai kitab-kitab dalam Perjanjian Baru. 
Anda tidak akan membuka sebuah novel baru dan langsung membaca pasal 5.  
Sayangnya itu yang sering dilakukan orang yang mau belajar Perjanjian Baru.  
Mulai langsung dari tengah.  Kita kehilangan inti dari apa yang terjadi 
sebelumnya dan apa yang terjadi sesudahnya karena cara kita belajar yang 
demikian.  Karena itu dengarkan berulang-ulang. Baca  

Baca dengan Sabar.  Hal ini akan memakan waktu.  Kita perlu bersabar dengan 
teks yang ada.  Jangan langsung melompat ke aplikasi.  Kita harus mengambil 
langkah penelitian.  Apa yang saya lihat?  Dan bersabarlah.  Ini adalah sebuah 



perjalanan.  Santai saja dan nikmati perjalanan anda melalui teks.  Jangan 
terburu-buru.  Bersabar.  Baca dengan sabar. 

Selanjutnya. Pakai Imajinasi anda.  Saya akan memberikan gambaran 
bagaimana mendapatkannya.  Coba lihat pemandangannya, cium aromanya, 
rasakan emosi yang berkembang.  Terlibatlah dalam perjalanan di dalam teks 
anda.  Libatkan diri anda di dalam teks.  Coba bayangkan anda ada di Timur 
Tengah dan mendaki bukit Nebo.  Bukit ini adalah tempat dimana Musa berdiri 
dan memandang ke arah Tanah Perjanjian.  Dan saat berdiri di sana, usahakan 
untuk menempatkan diri sebagai Musa yang karena ketidaktaatannya kepada 
Allah dalam perkara yang nampaknya sangat sepele, harus ada dalam keadaan 
demikian,  dan Allah memberikan kepadanya kesempatan untuk melihat seluruh 
Tanah Perjanjian, tetapi ia tidak bisa masuk ke sana.  Bisakah anda 
membayangkan emosi yang dirasakan saat itu?  Dan kemudian ada Yosua yang 
berdiri di daerah itu juga dan ia sedang bersiap untuk memimpin bangsa itu 
masuk ke Tanah Perjanjian.  Ada beban besar di pundaknya.  Lebih dari sekedar 
membaca Yosua Pasal 1, coba bayangkan diri anda ada di sana, memandang 
ke arah Yerikho, memposisikan diri anda sebagai dia dan merasakan apa yang 
dirasakannya.  Dengarkan dengan memakai imajinasi anda. 

Dan Dengarkan dengan Merenungkan.  Ambil waktu untuk merenungkan, untuk 
memikirkannya.  Yang saya maksudkan adalah seperti yang dikatakan oleh 
Dietrich Bonhoeffer demikian “Sama seperti anda tidak menganalisa kata-kata 
orang yang anda kasihi, tetapi menerimanya sebagaimana adanya.  Terimalah 
Firman Allah dan renungkan di dalam hati seperti yang dilakukan oleh Maria.  Itu 
saja.  Itulah yang dinamakan perenungkan.”  Yosua 1:8 mengatakan tentang 
merenungkan Firman itu siang dan malam.  Mazmur Pasal 1 juga mengatakan 
tentang merenungkan Taurat itu siang dan malam.  Mazmur 119:97 Betapa 
kucintai Taurat-Mu! Aku merenungkannya sepanjang hari.  Dengarkan 
dengan merenungkan 

Dan yang terakhir, Dengarkan dengan Berpikir.  Dengar dengan berpikir.  Kita 
tidak sedang membaca untuk memeriksa daftar apa yang harus dilakukan 
secara rohani.  Kita membaca karena kita ingin teks itu mengubahkan kehidupan 
kita.  Kita tidak membaca hanya untuk mendapatkan informasi dan keterangan 
detail.  Kita ingin bertumbuh menjadi serupa dengan gambaran Kristus.  Inilah 
tujuan kitab ini dan tujuan kita belajar Alkitab, karena kita ingin bertumbuh 
menjadi serupa dengan gambaran Kristus. Jadi belajarlah untuk mendengar 
tentang hal itu.  Ajukan pertanyaan-pertanyaan, kita memakai pikiran kita dalam 
hal ini.  Siapa yang melakukan hal itu?  Apa yang terjadi di situ?  Dimana 
terjadinya? Mengapa sampai terjadi? Letakkan diri kita dalam teks itu.  Belajar 
untuk Mendengarkan. 

Selanjutnya:  Belajar untuk Melihat.  Seni dari membaca Alkitab adalah dengan 
Melihat.  Apa yang membuat seseorang bisa mempelajari Alkitab dengan lebih 
baik dibandingkan yang lainnya?  Saya pikir jawabannya adalah, ia tahu 
bagaimana melihat Alkitab.  Ia tahu apa yang harus dicarinya.  Salah satu 
keahlian penting dalam mempelajari Alkitab adalah kemampuan untuk melihat 



semua detail yang ada.   
Saya akan menjelaskan enam kunci untuk menemukan apa yang perlu dicari di 
dalam Alkitab.  Carilah hal-hal itu dan kalau adna sudah melihatnya, saya hampir 
bisa menjamin bahwa anda akan bisa menemukan emas yang tersembunyi 
setiap kali anda mencarinya.  Carilah enam hal ini. 

Pertama, Perhatikan apa yang ditekankan di dalam Firman itu.  Dan ada 
berbagai cara yang dipakai di dalam Firman oleh sebuah teks untuk memberikan 
penekanan tertentu.  Salah satu cara penekanan adalah di dalam kata kerja, 
tindakan yang ditunjukkan.  Kata kerja memang menunjukkan adanya tindakan.  
Bagaimana penulis mengungkapkan tindakan di dalam teks?  Tanyakan 
pertanyaan itu.  Kita akan mengajukan beberapa pertanyaan.  Itulah yang kita 
lakukan.  Apakah kata kerja itu menunjukkan sesuatu yang sudah, sedang atau 
akan dilakukan?  Pikirkan mengenai hal itu.  Efesus 1:11 bisa kita lihat di sana di 
dalam Dialah kami mendapat bagian yang dijanjikan.  Bagaimana dengan 
kata kerjanya?  Itu menunjukkan sesuatu yang sudah terjadi di masa lampau.  
Kita sudah dipilih oleh Allah, itu yang disebutkan di sana.  Kami yang dari 
semula ditentukan.  Sudah, sedang atau akan?  Sudah terjadi.   Allah, yang di 
dalam segala sesuatu bekerja menurut keputusan kehendak-Nya.  
Bagaimana?  Kata kerjanya adalah untuk masa sekarang.  Di dalam pertanyaan 
kecil itu kita sudah mendapatkan gambaran tentang Allah yang sudah 
memberikan bagian kepada kita, sudah menentukan kita dan Ia sedang bekerja 
di masa sekarang ini.  Gambaran yang sangat luar biasa mengenai hubungan 
Allah dengan umat-Nya hanya dengan melihat kata kerjanya saja, bukan?  Jadi 
tanyakan, apakah kata kerjanya menunjukkan tanda masa lalu, sekarang atau 
masa depan.  Apakah kata kerjanya bersifat perintah?  Matius 28:19 (Karena itu 
pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam 
nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus) ada kata perintah di ayat ini.  Kata 
apa?  Sebenarnya dalam bahasa aslinya, kata perintah yang ada bukan kata 
‘pergilah’ dan ini memang sedikit masalah karena terjemahan Alkitab kita tidak 
terlalu jelas di sini.  Sebenarnya kata perintah dalam ayat ini hanya satu yaitu 
“jadikanlah semua bangsa murid-Ku.”  Pemahaman ini akan mengubah cara 
pandang kita terhadap Matius 28:19.  Itu satu-satunya perintah di dalam Amanat 
Agung, menjadikan semua bangsa menjadi murid.  Ini berarti gereja perlu 
senantiasa berbicara mengenai menjadikan murid.  Itu karena ketika Yesus mau 
meninggalkan dunia ini Ia memberikan satu perintah kepada kita.  Dan kita justru 
tergoda untuk melakukan segala sesuatu kecuali satu hal yang diperintahkan 
oleh Yesus itu. Saya bisa terjebak untuk berkhotbah, karena itu lebih baik saya 
berhenti dan hanya mengatakan itulah perintahnya.  Semua pengikut Kristus, 
jadikanlah semua bangsa murid Yesus.  Apakah perintah itu bersifat aktif atau 
pasif?  Sekarang perhatikan satu contoh ini.  Salah satu contoh yang paling saya 
sukai.  Perhatikan Kejadian 12.  Janji Allah kepada Abraham.  "Pergilah dari 
negerimu dan dari sanak saudaramu dan dari rumah bapamu ini ke negeri 
yang akan Kutunjukkan kepadamu.”  Saya sudah lama tidak lagi belajar 
dalam kelas Bahasa Indonesia.  Kata kerja dalam kalimat itu aktif atau pasif?  
Aktif berarti sesuatu yang dilakukan oleh subyeknya.  Pasif adalah sesuatu yang 
dilakukan terhadap subyeknya.  Ok?  Aku akan menjadikanmu bangsa yang 



besar.  Aktif.  Allah mengatakan bahwa Ia akan membuat Abraham menjadi 
bangsa yang besar. Aku akan memberkati engkau.  Aktif.  Aku akan 
memberkati orang-orang yang memberkati engkau.  Aktif.  Mengutuk orang-
orang yang mengutuk engkau.  itu juga aktif.  Dengarkan lagi.  Semua kaum 
di muka bumi akan diberkati.  Apakah itu aktif atau pasif?  Ini pasif Akan 
diberkati.  Gambarannya demikian. Allah mengatakan Aku akan mencurahkan 
semua hal ini kepadamu dan sebagai hasilnya semua bangsa di dunia ini akan 
terpengaruh olehmu. Apakah itu masuk akal?  Allah akan mencurahkan berkat-
Nya kepada kita, kepada umat-Nya supaya semua orang lain akan terpengaruh 
oleh kita.  Inilah sebabnya kalau kita duduk dan kemudian kita menikmati semua 
berkat-berkat dari Allah dan kita tidak membawa berkat yang kita terima itu 
kepada semua bangsa, artinya kita melewatkan bagian yang sangat penting dari 
kehendak Allah dan juga merampas hak mereka untuk mendapatkan pengaruh 
dari kita.  Inilah gambaran yang muncul dengan mengajukan pertanyaan aktif 
atau pasif.  Jangan mabuk oleh anggur kata Efesus pasal 5 karena anggur 
menumbulkan hawa nafsu, tetapi hendaklah kamu penuh.  Apa ini?  Aktif 
atau pasif?  Pasif.  Penuh.  Roh Kudus yang memenuhi anda.  Ia yang 
melakukannya.  Tindakan itu ditujukan bagi anda.  Kolose 3:1 Karena itu, kalau 
kamu dibangkitkan bersama dengan Kristus.  Aktif atau pasif?  Pasif.  
Beberapa di antara anda mungkin tidak yakin apakah ini aktif atau pasif.  Saya 
dengan pasti mengatakan ini pasif.  Ada pihak lain yang membangkitkan anda.  
Anda sudah dibangkitkan dengan Kristus oleh Allah.  Carilah perkara yang di 
atas.  Aktif atau pasif?  Aktif.  Carilah.  Anda melakukan hal itu.  Mungkin kita 
tidak terlalu jelas, tetapi tidak masalah.  Ajukan pertanyaan, dan anda akan 
menemukan hal yang luar biasa. 

Selanjutnya: bukan hanya kata kerja.  Kita juga memperhatikan apa yang 
ditekankan di dalam Firman.  
Perhatikan ruang yang dipakai.  Apa artinya ruang.  Kita melihat berapa banyak 
waktu yang dipakai oleh penulis Alkitab untuk menjelaskan sesuatu. Sebagai 
contoh coba perhatikan Kejadian 1-11, 12-50.  Yang menarik adalah bahwa anda 
memiliki 50 pasal di dalam kitab Kejadian.  Penulis memakai 11 pasal untuk 
menjelaskan mengenai penciptaan dan kejatuhan manusia dan perserakan 
manusia menjadi berbagai bangsa.  Ini hanya ditulis 11 pasal.  Memang 11 pasal 
itu cukup tebal, tetapi dibandingkan 50 pasal maka presentasenya hanya kecil 
saja.  Ia menulis 1 pasal untuk penciptaan.  Satu lebih sedikit kalau mengingat 
bahwa ada sebagian dari pasal dua juga menuliskan hal itu.  Tetapi dari Kejadian 
12 yang dimulai dengan kisah pemanggilan Abraham, sampai kepada pasal 50 
dimana ia melanjutkan penjelasan tentang Abraham, Ishak, Yakub dan Yusuf.  Ia 
memakai pasal-pasal itu untuk menulis kisah hidup mereka.  Apa maksud saya 
di sini?  Saya melihat bahwa dari cara kitab Kejadian ditulis saat kita 
mempelajarinya, kita memahami apa yang penting dalam ekonomi Allah itu yaitu 
bahwa Ia menonjolkan pencurahan berkat dan janji kepada umat-Nya.  Luar 
biasa bukan?  Hanya dengan melihat ruang yang dipakai untuk menuliskannya.  
Matius.  Dari seribu enam puluh dua ayat di dalamnya, paling tidak tiga ratus 
empat puluh dua ayat dipakai untuk menjelaskan tentang pengajaran Yesus.  Itu 
sudah sepertiga kitab.  Itu paling tidak menjelaskan tentang tujuan penulisan dari 



kitab itu.  Mungkin ada yang berpikir, tetapi saya tidak bisa langsung mengetahui 
hitungannya saat pertama kali membacanya dan memang tidak mudah untuk 
menghitung sampai mendapatkan tiga ratus empat puluh dua di antara seribu 
enam puluh ayat yang dipakai untuk menuliskan pengajaran Yesus.  Tentu saja 
hal itu tidak langsung bisa diketahui. Ini sesuatu yang memakan waktu.  Semakin 
kita mempelajari Firman, semakin semuanya itu kita pahami.  Sekali lagi hal itu 
tidak terjadi dalam waktu semalam.  Anda perhatikan Efesus. Ketiga pasal yang 
pertama – penjelasan mengenai keselamatan.  Ketiga pasal selanjutnya – 
aplikasi dari keselamatan.  Ini gambaran megenai karya keselamatan Kristus.  
Ruang yang dipakai untuk menjelaskannya. 

Selanjutnya: Cara Firman itu Memberi Penekanan Melalui sebuah Penjelasan 
tentang Tujuan.  Apakah sering dijelaskan mengapa ia menuliskan sesuatu atau 
mengapa sesuatu terjadi?  Saya sudah mencatat beberapa kata yang bisa dicari.  
Cari kata karena itu, demikianlah, supaya atau sehingga.  Perhatikan Ulangan 4, 
5, dan 6.  Kita tahu bahwa Allah memberikan kepada umat-Nya perintah seperti 
Dasa Tiah, tetapi mengapa Ia memberikan hal itu?  Perhatikan ayat-ayat ini.  4:1 
"dengarlah ketetapan dan peraturan yang kuajarkan kepadamu untuk 
dilakukan, supaya beri lingkaran kepada kata ini, inilah tujuan, mengapa Allah 
memberikan hukum itu?  Supaya kamu hidup dan memasuki serta 
menduduki negeri.  Perhatikan juga perkataan yang lain.  Lakukanlah itu 
dengan setia.  Lingkari bagian ini.  Garis bawahi.  Sebab, inilah alasannya 
sehingga kamu harus melakukannya dengan setia. Sebab itulah yang akan 
menjadi kebijaksanaanmu dan akal budimu di mata bangsa-bangsa.  
Mengapa Allah memberikan hukum kepada umat-Nya?  Ia memberikan hukum 
kepada kita sehingga bangsa-bangsa akan melihat hikmat Allah.  Inilah 
sebabnya kita mempelajari Kitab ini dan mengikuti Kitab ini agar bangsa-bangsa 
mengenal bahwa Allah itu baik.  Inilah tujuan utamanya.  Perhatikan juga kata 
yang menunjukkan adanya tujuan di dalam Mazmur 119:1.  Mengapa kita 
menyimpan Firman-Nya di dalam hati kita? Supaya aku jangan berdosa 
terhadap Engkau.   Garis bawahi.  Lingkari bagian itu.  Yohanes 3:16, ayat yang 
sangat terkenal. Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia 
telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, Ia memberikan Anak-Nya yang 
tunggal karena kasih yang luar biasa ini.  Dan kemudian tujuannya adalah : 
supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan 
beroleh hidup yang kekal.  Yohanes 15 dan 16 mengapa Yesus memilih kita?  
Bukan anda yang memilih Dia, Ia yang memilih dan menetapkan anda. Di sini 
kita melihat mengapa Ia memanggil kita.  Untuk pergi dan menghasilkan buah.  
Tujuannya sangat besar.  Anda masuk ke Yohanes 20:31.  Ini juga pernyataan 
tujuan dari seluruh kitab ini.  Memang masih banyak tanda lain yang dibuat 
Yesus di depan mata murid-murid-Nya, yang tidak tercatat dalam kitab ini,  
tetapi semua yang tercantum di sini telah dicatat, inilah alasannya mengapa 
Yohanes menuliskan semuanya, artinya, inilah tujuannya.  Catat.  supaya kamu 
percaya, bahwa Yesuslah Mesias, Anak Allah, dan supaya kamu oleh 
imanmu memperoleh hidup dalam nama-Nya.  Anda melihat gambarannya di 
sini.  Baik, mari kita lihat beberapa hal lagi. 



Urutan.  Urutan.  Apakah penulis memberikan penekanan khusus dengan 
menyusunnya dalam urutan tertentu?  Anda melihat dan kita sudah 
memperhatikan beberapa kali, nama para murid sering ditulis dalam urutan 
kelompok tertentu.  Anda melihat ada urutan dalam kelompok terdiri atas empat 
orang dan nama yang paling awal disebut senantiasa sama dalam urutan itu, 
baik dalam tulisan Matius, Markus, Lukas maupun Yohanes.  Ada 
pengelompokan para murid menjadi kelompok lebih kecil.  Kita melihat urutan itu.  
Efesus 3:14 sampai 21 juga menulis beberapa hal dalam daftar demikian.  Ada 
urutannya. 

Membesarkan.  Apakah penulis membesarkan sesuatu dengan tujuan untuk 
memberikan penekanan?  Perhatikan beberapa kali di dalam Alkitab ada 
pembesaran keadaan.  Mazmur 119, hancur jiwaku karena rindu kepada hukum-
hukum-Mu setiap waktu.  Ini jelas membesarkan.  2 Korintus 11 ayat 8, Paulus 
mengatakan Jemaat-jemaat lain telah kurampok dengan menerima 
tunjangan dari mereka, supaya aku dapat melayani kamu.  Itu, paling tidak 
dalam harapan saya, juga membesar-besarkan.  Kalau tidak, maka sangat 
merusak gambaran tentang Paulus.  Bagaimana dengan Yesus.  Hai kamu 
pemimpin-pemimpin buta, nyamuk kamu tapiskan dari dalam minumanmu, 
tetapi unta yang di dalamnya kamu telan (Matius 23:24).  Itu membuat 
khotbahnya menjadi jelas.  Anda membacanya dan tahu bahwa itu 
membesarkan.  Ada sesuatu yang ditekankan di sana.  Apa?  

Yang terakhir.  Gaya Sastra Persilangan.  Kalau anda belum bisa mencari aktif 
dan pasif, anda perlu berjuang keras untuk memahami hal ini.  Gaya sastra 
persilangan adalah yang anda lihat secara khusus di dalam Perjanjian Lama 
dimana ide utama teks disusun dalam struktur paralel di dalam teks.  Contohnya 
bisa kita ihat dalam Mazmur 76:2 Allah terkenal di Yehuda, nama-Nya 
masyhur di Israel.  Yang terjadi adalah saya mau adna melihat ada susunan 
yang hampir seperti huruf ‘V.’ Masing-masing baris saling paralel.  Di Yehuda 
dan di Israel menjadi paralel.  Allah terkenal dan nama-Nya masyhur juga 
paralel.  Ini hanya contoh sederhana untuk menunjukkan kepada anda, tetapi 
kalau anda memperhatikan Kejadian pasal 3, ada yang menarik di sana, yaitu 
Kejadian pasal 3 dimulai dengan pengantar tetang dosa di dalam dunia dalam 
tujuh ayat pertama.  Dan kemudian Adam mengatakan, perempuan itu yang 
melakukannya.  Dan karena itu Allah bertanya kepada perempuan itu yang 
mengatakan bahwa ular yang melakukannya.  Dan Allah bertanya kepada ular 
dan menjatuhkan hukuman.  Sebuah teguran yang sangat lengkap yang menjadi 
semacam tempat pijakan untuk keseluruhan isi Alkitab dan kemudian seolah-
olah ada pergantian suasana dimana Allah memberikan janji kepada perempuan 
itu dan Allah juga memberikan janji kepada laki-laki, dan kemudian kisahnya 
ditutup dengan akibat dari dosa.  Anda lihat bagaimana paralel yang terjadi?  
Dan yang sangat menarik adalah bahwa gaya sastra ini, jarang kita pakai 
sekarang.  Anda tidak akan menemukannya dalam tulisan sastra jaman ini, tetapi 
hal itu banyak dipakai oleh penulis sastra Ibrani, dan penekanan yang diberikan 
adalah di dalam urutan ‘V’ itu.  Anda perhatikan Kejadian pasal 3.  Apa pokok 
yang terpenting dilihat dari struktur teks? Pokok yang paling penting adalah apa 



yang terjadi dalam Kejadian 3 ayat 15 ketika Allah memandang kepada ular dan 
mengatakan bahwa akan datang harinya dimana engkau akan meremukkan 
tumitnya dan Aku akan membangkitkan keturunan perempuan itu, ular akan 
meremukkan tumitnya  dan keturunan perempuan akan meremukkan kepala 
ular.  Ini adalah gambaran janji keselamatan melalui Kristus sejak awal dan 
sudah ditekankan dalam strukturnya. Dalam Kejadian 11 anda melihat hal yang 
sama.  Ini mengenai menara Babel.  Semua menggambarkan apa yang ada di 
ayat 5 ketika Tuhan datang.  Bahkan struktur di dalam 1 dan 2 Raja-Raja juga 
demikian.  Memang tidak selalu mudah untuk dilihat.  Karena itu, jangan kecewa 
kalau anda tidak bisa mendapatkannya.  Anda masih bisa mengenal Allah 
bahkan tanpa menemukan gaya sastra ini.  


